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ABSTRAK 

 

 

Aina. Perjanjian Bagi Hasil Sektor Pertanian Perspektif Hukum Islam Dan Hukum 

Positif. Skripsi, Pembimbing: Dr. Muhammad Syarif Hidayatullah. S.E., 

M.HI. Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Perjanjian Bagi Hasil, Pertanian, Muzāra‘ah, Mukhābarah, Hukum 

Islam, Hukum Positif. 

 

 

Perjanjian bagi hasil merupakan salah satu bentuk kerja sama yang banyak 

diterapkan dalam sektor pertanian di Indonesia. Dalam praktiknya, hubungan 

hukum antara pemilik tanah dan penggarap tidak hanya diatur oleh hukum positif 

melalui Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil, tetapi 

juga dipengaruhi oleh prinsip-prinsip hukum Islam melalui akad muzāra‘ah dan 

mukhābarah. Perbedaan dasar hukum, mekanisme pelaksanaan, dan pengaturan hak 

serta kewajiban para pihak menjadi alasan penting dilakukannya penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perjanjian bagi hasil pada sektor 

pertanian menurut perspektif hukum Islam dan hukum positif serta menganalisis 

persamaan dan perbedaan pengaturannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual Bahan hukum yang 

digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa Al-Qur'an, hadis, Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil, serta bahan hukum 

sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang berkaitan dengan hukum 

Islam dan hukum agraria. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui 

studi kepustakaan, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian bagi hasil menurut hukum 

Islam dilaksanakan melalui akad muzāra‘ah dan mukhābarah yang berlandaskan 

prinsip keadilan, kerelaan, kemaslahatan, dan pembagian hasil berdasarkan nisbah 

yang disepakati para pihak. Sementara itu, hukum positif mengatur perjanjian bagi 

hasil melalui Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 dengan menekankan kepastian 

hukum melalui pengaturan mengenai bentuk perjanjian, hak dan kewajiban para 

pihak, pembagian hasil, jangka waktu, serta penyelesaian sengketa. Persamaan 

kedua sistem hukum terletak pada tujuan untuk mewujudkan kerja sama yang adil, 

memberikan perlindungan kepada para pihak, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pemanfaatan lahan pertanian secara produktif. Adapun 

perbedaannya terletak pada sumber hukum, bentuk perjanjian, mekanisme 

pelaksanaan, penyediaan benih, peran pemerintah, dan penyelesaian sengketa. 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku, tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 ‘ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh 29 : ص  .14

   Dh : ض  .15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( رَجا  ل'  ّ  ّ يَوان  ) ,al-rijâl ( ال   ّ  al-dȋwân bukan ( ال  د '

ad-dȋwân. Syiddah: Misalnya, kata ( وَرة  tidak ditulis adh-dharûrah(الَّضُر 

melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ـَ

 Au a dan u و   ـَ

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا 

 ȋ i dengan topi di atas ب  ي 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-

dȋwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda(َـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

وَرة )  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian (الَّضُر 

seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ي قَة  .1  Tharȋqah طَر  

جَا  .2 عَة   ال  يَّة   م    ّ لَمَّ  ّ س   ّ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah ال  

دَة .3 د   وَح   Wahdah al-Wujûd ال وُجُو 

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 
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diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-

Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

  ذَهَبَ 

تَاذُ   ّ ُّ  ال س 

dzahaba al-ustâdzu 

رُ   ثَبَتَ   ّ َّ  tsabata al-ajru ال ج 

يَّة   ال حَرَكَة ر    al-harakah al- ‘ashriyyah ال عَص 

هَدُ  ّ    أَن    أَش  َّ  إ  لهَ  ل     إ  ل  

 الل '

asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

ا َّ َّ لن  ال  ح  مَل  ك  مَو   mawalânâ Malik al-Shâlih الصَّ

ث  رُكمُُ   yu’tsirukum Allâh الل '  يُؤ 

يَّة   ال مَظَاه  ر  al-mazhâhir al- ‘aqliyyah ال عقَ ل  

َّ   حُب   لعَ ت  ط   ّ  ’hub al-istithlâ ال  س 

عَة  ال مَادَّة نُو  نَ  ال مَص  حَيَوَان   م    al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân ال 

فُ   tharf al- ‘ayni ال عَي ن  طَر 

 al-musâhamah ال مُسَاهَمَة 

ي قًا   سَلَكَ   مَن    man salaka tharȋqan طَر  
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